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 Abstract: This Research is motivated by an interest in the existing culture of the 
Sungai Raya Malay community so that it can be developed in a study. The problem 
discussed in this study is the vocabulary contained in the betangas tradition of the 
Sungai Raya Malay community. The purpose of this study was to analyze the 
lexical meaning, cultural meaning, and fuction of the vocabulary contained in the 
term in the betangas tradition. This research uses descriptive method in the form of 
qualitative. The data sources in this study are native speakers of the Sambas Malay 
Language who understand the implementation of the betangas tradition. The data 
in this study are vocabulary in betangas tradition related to the presentation of the 
term of the betangas tradition lexical meaning and forms of terminology, cultural 
meaning, and vocabulary fuctions founds in the malay community in Sungai Raya. 
The technique used in data collection is using direct, interview and indirect 
technique, direct observation and recording. Furthermore, the tools for data 
collection were using a recording device, a list of question and writing 
instrumentsto record the data. Based on the results of the study, obtained 59 terms 
in the betangas tradition. The form of term found in the betangas tradition is 
monomorphemic form of 30 data which is divided into 23 data noun, 4 data 
adjectives, and 3 data verb. Then in polymorphemic form there are 8 data which 
are divided into 6 data prefix affxation anda 2 data suffix affixation. Finally, the 
phrase from caontains 21 data. Furthermore, based on the type of meaning 
contained in the betangas tradition, 9 term have two meanings, namely lexical 
meaning and ciltural meaning, while for the other 50 terms only have lexical 
meaning. As having varius fuctions in the vocabulary of the betangas tradition. 
 





Bahasa merupakan kebutuhan primer dalam 
kehidupan manusia. Selain alat komunikasi, 
bahasa juga merupakan satu dari tujuh unsur 
kebudayaan yang sangat penting. Jadi, bahasa 
adalah alat komunikasi yang digunakan 
manusia untuk berinteraksi, berpikir, 
mengungkapkan jati diri, perasaan maupun 
pernyataan. Bahasa mempunyai peran 
penting dalam kehidupan manusia, minimal 
manusia menguasai satu bahasa agar dapat 
berkomunikasi dengan orang lain. Sebagai 
alat komunikasi dan interaksi yang hanya 
dimiliki manusia, bahasa dapat dikaji secara 
internal dan eksternal. Kajian secara internal 
artinya pengajian hanya dilakukan terhadap 
unsur internal bahasa itu saja, seperti stuktur 
fonologi, morfologi, maupun unsur 
sintaksisnya. Kajian secara internal ini 
menghasilkan varian-varian bahasa itu saja 
tanpa ada kaitan dengan masalah lain di luar 
bahasa. Kajian eksternal bahasa adalah kajian 
yang dilakukan berkaitan dengan faktor luar 
bahasa, seperti pemakaian bahasa yang 
dilakukan oleh penuturnya di dalam 
kelompok-kelompok sosial masyarakat. 
Pengajian secara eksternal ini akan 
menghasilkan rumusan-rumusan atau kaidah-
kaidah yang berkenaan dengan kegunaan dan 
penggunaan bahasa tersebut dalam segala 
kegiatan manusia di dalam masyarakat 
(Chaer dan Agustina, 2010, p.10). Manusia 
merupakan makhluk sosial yang selalu 
berinteraksi dengan lingkungan sehingga 
membentuk budaya yang merupakan hasil 
rekayasa atau budi daya dari aspek -aspek 
sosial masyarakat. Indonesia sendiri negeri 
yang kaya suku dan budaya. Setiap suku 
mempunyai bahasa daerah yang berbeda, 
bahasa Indonesia merupakan bahasa 
persatuan Indonesia. Karena adanya 
berbedaan tersebut maka setiap suku 
memiliki tradisi atau kebudayaan yang 
berbeda-beda pula. Keunikan yang terdapat 
dalam suatu budaya merupakan suatu hal 
yang menarik untuk dikaji. Satu diantaranya 
adalah budaya atau tradisi pada masyarakat 
suku Melayu yang terdapat di Kabupaten 
Bengkayang khususnya Desa Sungai Raya, 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, 
Kabupaten Bengkayang. Masyarakat 
Kabupaten Bengkayang merupakan 
gambaran lingkungan masyarakat yang 
terdiri atas berbagai suku dan budaya. 
Khususnya masyarakat Desa Sungai Raya, 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan yang 
mayoritas sukunya Melayu dialek Sambas 
walaupun mayoritas penduduk di Kabupaten 
Bengkayang bersuku Dayak. Namun, adat 
atau kebiasaan dan bahasa yang diterapkan 
masyarakat Desa Sungai Raya, Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan adalah adat istiadat 
dan bahasa Melayu dialek Sambas karena 
letak wilayah Desa Sungai Raya yang 
berdekatan dengan Kabupaten Sambas 
dibandingkan Kabupaten Bengkayang. 
Bahasa tersebut digunakan dalam 
berkomunikasi antar sesama anggota 
keluarga, lingkungan masyarakat serta dalam 
kegiatan upacara-upacara adat. Karena itu, 
bahasa Melayu ini harus tetap dijaga 
keberadaannya supaya tidak punah dimakan 
zaman. Di antara usaha yang dapat dilakukan 
supaya bahasa Melayu tidak hilang adalah 
dengan melakukan penelitian. Penelitian 
yang akan dilakukan berkaitan dengan bidang 
linguistik. Fokus penelitian ini pada bidang 
semantik, terutama pada makna leksikal, 
makna kultural dan fungsi kosakata yang 
terdapat dalam tradisi betangas yang masih 
berlangsung sampai saat ini di lingkungan 
masyarakat Melayu Sungai Raya, Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten 
Bengkayang. Pemilihan makna 
leksikal,makna kultural dan fungsi kosakata 
karena banyak fonem-fonem dan fungsi 
kosakata yang terdapat pada tradisi tersebut 
yang dapat diterapkan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga penting 
untuk dianalisis fonem-fonem dan fungsi 
kosakata tersebut baik dari segi artian 
sebenarnya menurut bahasa (leksikal), 
budaya (kultural) dan fungsi. Betangas 
adalah tradisi yang sering dilakukan oleh 
calon pengantin adat Melayu sebelum 
melaksanakan akad nikah atau resepsi. 
Betangas merupakan mandi uap dengan 
rempah-rempah yang dilakukan masyarakat 
Melayu khususnya oleh calon pengantin 
perempuan. Tradisi ini bukan sekadar ritual, 
tetapi memiliki manfaat yang dapat digali 
dari penerapannya yaitu mengurangi bau 
badan. Betangas juga mampu menghilangkan 
toksin (racun) maupun membunuh kuman 
dalam tubuh. Dengan cara mengaduk- 
ngaduk rempah dalam panci hingga keluar 
keringat. Tradisi tersebut merupakan kearifan 
lokal masyarakat Melayu khususnya Melayu 
di Desa Sungai Raya, Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang. 
Pemilihan tradisi betangas sebagai objek 
penelitian, hal tersebut karena tradisi 
betangas merupakan kebudayaan peninggalan 
nenek moyang yang harus dilestarikan. 
Selain itu, betangas terdapat banyak unsur 
budaya dan kata yang mengandung makna. 
Tujuan utama penelitian ini adalah mendata 
kosakata yang terdapat pada tradisi betangas 
selain itu, peneliti memilih tradisi tersebut 
adalah mendata makna-makna dan fungsi 
kosakata yang terdapat dalam tradisi 
betangas, baik dari perilaku sampai hal-hal 
pendukung yang harus disiapkan oleh 
keluarga orang yang akan menikah selama 
melakukan betangas tersebut. Karena itu, 
pemilihan tradisi betangas sebagai objek 
penelitian ini dimaksudkan agar tradisi ini 
tetap terjaga keberadaannya, serta 
menginventarisasi kosakata dan makna-
makna yang terdapat dalam tradisi tersebut.  
Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten 
Bengkayang tepatnya di Desa Sungai Raya, 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, 
Kabupaten Bengkayang sebagai lokasi 
penelitian. Pemilihan lokasi tersebut 
dikerenakan selain peneliti berasal dari lokasi 
tersebut, masyarakat di Desa Sungai Raya, 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, 
Kabupaten Bengkayang masih melaksanakan 
tradisi betangas pada calon pengantin yang 
akan menikah. Selain itu, masyarakat di desa 
ini masih  menggunakan bahasa Melayu 
khususnya Melayu dialek Sambas yang 
digunakan masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga memberikan kemudahan 
dalam pengambilan data. Sehingga penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi terhadap pelestarian dan 
inventarisasi terhadap perkembangan bahasa 
Melayu agar tetap menjaga keberadaanya, 
dengan adanya inventarisasi tradisi betangas 
yang berbentuk tulisan diharapkan tradisi dan 
kebudayaan tersebut tetap terjaga 
keasliannya. Penelitian ini juga bisa dijadikan 
bahan ajar pada Kurikulum 2013 untuk 
jenjang SMP kelas VII semester 1 pada KD 
4.1 Menentukan isi teks deskripsi objek 
(tempat wisata, tempat bersejarah, suasana 
pentas seni daerah, dll). Selain itu, penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran di bidang semantik. Tujuan 
penelitian adalah pembahasan mengenai 
rumusan masalah yang akan dicapai dari 
sebuah penelitian. Tujuan umum dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
kosakata dalam tradisi betangas masyarakat 
Melayu Desa Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang. Adapun tujuan secara khusus 
dari penelitian ini adalah menganalisis makna 
leksikal dalam tradisi betangas pada 
masyarakat Melayu Desa  Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang, menganalisis makna 
kultural dalam tradisi betangas pada 
masyarakat Melayu Desa Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang, dan menganalisis 
fungsi kosakata dalam tradisi betangas pada 




Metode penelitian adalah langkah-langkah 
yang digunakan peneliti dalam memperoleh 
informasi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif. Metode 
ini digunakan untuk menganalisis data karena 
data yang akan diperoleh berupa kosakata 
dalam tradisi betangas. Data yang akan 
dimunculkan berupa data deskriptif yang 
hanya menggunakan kata-kata bukan angka, 
dideskripsikan secara apa adanya sehingga 
akhirnya akan dipahami bagaimana analisis 
kosakata dalam tradisi betangas pada 
masyarakat Melayu di Desa Sungai Raya, 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, 
Kabupaten Bengkayang. Moleong (2017, 
p.11) menyatakan bahwa: “metode penelitian 
deskriptif yaitu data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata atau gambar bukan 
berbentuk angka-angka.” Metode ini 
menggunakan data kualitatif dan dijabarkan 
secara deskriptif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengambarkan atau 
mendeskripsikan kosakata dalam tradisi 
betangas pada masyarakat Melayu di Desa 
Sungai Raya secara sistematis.  Contoh 
analisis deskriptif dalam penelitian ini dalam 
tradisi betangas terdapat kegiatan beinai. 
Data yang diperoleh berupa gambar dan 
leksikon. Kata beinai akan dideskripsikan 
bedasarkan makna, fungsi leksikon sesuai 
dengan analisis masalah penelitian. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Pemilihan pendekatan penelitian kualitatif 
karena penelitian bersifat deskriptif. Peneliti 
akan bertindak sebagai istrumen utama atau 
pengumpul data utama yang berinteraksi 
langsung dengan masyarakat ataupun 
informan. Menurut Sugiyono (2017,p.9) 
menyatakan bahwa: “penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang ilmiah, dimana peneliti sebagai 
instrumen kunci”. Peneliti turun langsung ke 
lapangan untuk mengamati, mewawancarai, 
mencatat, dan menggali informasi yang 
berhubungan dengan kosakata dalam tradisi 
betangas. Contoh penggunaan pendekatan 
penelitian kualitatif dalam penelitian ini 
misalnya pada saat peneliti mewawancarai 
informan, peneliti menanyakan kegiatan apa 
saja yang dilakukan dalam tardisi betangas. 
Informanakan memberikan informasi sesuai 
dengan pertanyaan peneliti. Bedasarkan 
informasi tersebut dapat diperoleh data yang 
diperlukan. Data tersebut dapat dijadikan 
acuan untuk menggali informasi lainnya yang 
belum dipapatkan dari informan. Data dalam 
penelitian ini adalah kosakata dalam tradisi 
betangas yang berkaitan dengan penyajian 
istilah-istilah tradisi betangas pada 
masyarakat Melayu di Desa Sungai Raya, 
makna leksikal dan bentuk peristilahan yang 
terdapat dalam tradisi betangas masyarakat di 
Desa Sungai Raya, makna kultural yang 
terdapat dalam tradisi betangas masyarakat di 
Desa Sungai Raya, fungsi tradisi betangas 
pada masyarakat Melayu di Desa Sungai 
Raya. Data adalah bahan penelitian, yaitu 
bahan jadi yang ada karena pemilihan aneka 
macam tuturan. Sebagai bahan penelitian, 
maka didalam data terkandung objek 
penelitian (gegenstand) dan unsur lain yang 
membentuk data, yang disebut objek 
penelitian (Mahsun, 2014, p.18).  Sumber 
data dalam penelitian ini adalah informan 
atau penutur yang merupakan warga Desa 
Sungai Raya, Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan, Kabupaten Bengkayang yang 
mengetahui tentang tradisi betangas. 
Informan dalam penelitian ini akan dipilih 
bedasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria 
informan yang gunakan dalam peneliian ini 
sebagai berikut.  
1. Penutur Asli Bahasa Melayu Dialek 
Sambas. 
2. Sudah dewasa (30 tahun ke atas). 
3. Tidak terlalu lama meninggalkan tempat 
asalnya.  
4. Tidak terlalu lama menggunakan bahasa 
lain secara terus- menerus. 
5. Bersedia diwawancarai dan mempunyai 
waktu yang cukup.  
Selain kriteria informan diatas, seorang 
informan juga harus memiliki wawasan dan 
pengetahuan yang luas di lingkungan sosial. 
Wawasan dan pengetahuannya tidak terlepas 
dari status sosial informan di masyarakat itu 
sendiri, seperti tokoh masyarakat dan 
temenggung adat. Dengan status sosial yang 
dipercayakan, tentunya informan telah 
memiliki kredibilitas dalam masyarakat. 
Teknik pengumpul data adalah cara yang 
digunakan peneliti untuk memperoleh  data 
di lapangan, pengumpul data dapat 
dilakukan dengan natural setting, sumber 
data primer, dan teknik pengumpul data 
lebih banyak pada observasi berperan 
(participant observastion) wawancara 
mendalam dan dokumentasi (Sugiyono, 
2012, p.223). Teknik pengumpul data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik tidak 
langsung dan langsung. Pertama teknik tidak 
langsung yaitu observasi langsung dan 
rekam. 
a. Teknik Observasi Langsung  
Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga 
menggunakan teknik observasi sebagai cara 
untuk mengumpulkan informasi. Observasi 
dilakukan dengan mengamati langsung 
objek penelitian yaitu, proses pelaksanaan 
tradisi betangas oleh calon pengantin di 
Desa Sungai Raya, Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan. Observasi yang dilakukan 
disebut sebagai observasi langsung. 
Observasi ditunjukan terhadap pelaku, 
kegiatan, tempat, makanan, perlengkapan 
dan peralatan yang digunakan dalam proses 
tradisi betangas tersebut.  
b. Teknik Rekam  
Teknik rekam dilakukan saat proses teknik 
wawancara dilakukan. Teknik rekam ini 
adalah proses merekam pembicaraan peneliti 
dengan penutur saat wawancara 
menggunakan bahasa Melayu Sambas. 
Teknik rekam dilakukan terhadap penutur 
yang menguasai dengan baik tradisi 
betangas. Dalam penelitian ini terdapat 3 
orang informan, satu di antaranya 
merupakan penutur tradisi betangas yaitu 
Ibu Ratna. Beliau adalah penutur asli yang 
mengetahui tentang tradisi betangas, dan 2 
orang informan lainnya yaitu Ibu Rusniah 
dan Ibu Evi Safitri sebagai masyarakat yang 
pernah melaksanakan dan mengetahui 
tentang tradisi betangas. Teknik rekam 
dilakukan terhadap penutur (sebagai sumber 
data utama) dengan tujuan untuk 
mendapatkan kosakata yang terdapat dalam 
tradisi betangas masyarakat Melayu di Desa 
Sungai Raya sebagai sumber data. 
Selanjutnya peneliti menggunakan teknik 
langsung yaitu teknik wawancara. 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan kepada penutur yang menguasai 
dengan baik tradisi betangas secara lisan. 
Dan peneliti akan merekam wawancara 
tersebut. Wawancara dimaksud untuk dapat 
menggali dan membantu peneliti 
memperoleh informasi dan data yang akurat 
mengenai kosakata dalam tradisi betangas 
masyarakat Melayu Desa Sungai, Kabupaten 
Bengkayang. Teknik wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terbuka. 
Wawancara tahap pertama adalah 
wawancara bebas, yang memberikan 
kebebasan seluas-luasnya kepada penutur 
atau informan untuk berbicara. Tahap kedua 
adalah wawancara terarah, yaitu mengajukan 
pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya 
untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan 
mendalam. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan teknik-
teknik yang digunakan. Adapun alat 
pengumpul data yaitu, berupa daftar 
pertanyaan, alat tulis disertai dengan alat 
pendukung lainnya (HP, alat perekam, 
laptop, lain-lain). Data dalam penelitian ini 
dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan 
metode deskriptif. Makna leksikal dianalisis 
dengan cara menyajikan kosakata yang 
terdapat pada tradisi betangas. Makna 
kultural dianalisis dengan cara menyajikan 
dan mengelompokkan antara makna leksikal 
dan makna kultural. Fungsi kosakata tradisi 
betangas dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan fungsi setiap kosakata dan 
mengelompokkan kosakata tradisi betangas. 
Langkah-langkah teknik analisis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menyajikan tuturan-tuturan yang terdapat 
dalam tradisi betangas yang didapatkan 
dari beberapa informan melalui 
wawancara. 
2. Mengklafikasikan data morfem-morfem 
dengan menggunakan metode deskriptif 
dengan teknik penggolongan kata dan 
frasa.  
3. Menganalisis data bedasarkan analisis 
makna leksikal dan makna kultural. 
4. Menganalisis fungsi tradisi betangas     
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN   
Hasil  
Kosakata pada tradisi betangas masyarakat 
Melayu di Desa Sungai Raya ditemukan 
kosakata berupa nama pelaku yang terdapat 
pada tradisi betangas adalah tukang tangas 
{tukaƞ taƞas}, penganten {Peƞanten},biak 
laki-laki {biaɁ laki}, biak perempuan {biaɁ 
perɛmpuan}. Kosakata  nama tempat yang 
terdapat pada tradisi betangas adalah 
serambek {serambeɁ}, ruang tamu {ruaƞ 
tamu}, suyok {suyoɁ}. Kosakata nama 
kegiatan yang terdapat padat tradisi betangas 
adalah beinai {beinai}, bekasai {bekasai}, 
betangas {betaƞas}, mandi belangak {mandi 
belaƞaɁ},ngaduk {ƞaduɁ}, nyucok {ñucoɁ}, 
merabus{merabus}, motong {motong},nyalai 
{ñalai}. Kosakata nama budaya yang terdapat 
pada tradisi betangas adalah aek tolak bala 
{aeɁ tolaɁ bala}, berau {bərau}, pengab 
{paƞab},kawinan {kawinan}, bepalam 
{bepalam}, daan bekace{daan bekacə}, 
urang rumah {uraƞ rumah}, mempelai 
{mempelai}.Kosakata pada tradisi betangas 
masyarakat Melayu di Desa Sungai Raya 
ditemukan kosakata berupa nama makanan  
yang terdapat pada tradisi betangas adalah 
salai ayam {salai ayam} ikan teri {kan teri}. 
Kosakata nama perlengkapan dan peralatan 
yang terdapat pada tradisi betangas adalah 
serai wangi {serai waƞi}, daun pandan {daun 
pandan}, daun inai {daun inai}, arang 
{araƞ}, gamber {gamber}, kasai {kasai}, 
tikar {tikar}, kain {kain}, belangak 
{belaƞaɁ}, mangkok {maƞkok}, pupur cap 
nyonya{pupur cap ñonyah},  beras {beras}, 
daun tige hari {daun tige hari}, bunge 
kenangi {buƞe kenaƞi}, pucok ganti {pucoɁ 
ganti}, daun mesuik {daun mesuiɁ}, kelabat 
{Kelabat}, daun nilam {daun nilam}, akar 
jawe {akar jawe}, bunge pinang {buƞe 
pinaƞ}, kotak {kotaɁ}, anduk {anduɁ}, aek 
{aeɁ}, kayu {kayu}, kude-kude {kude-
kude}, daun pisang {daun pisaƞ}, tali {tali}, 
kunyit {kuñit}, pucok pandan {Pucok 
pandan}, tungkok {tuƞkok}, lassong batu 
{lassoƞ batu}, lading {ladiƞ}, rebusan 
rempah {Rebusan rempah}. 
Tabel analisis kosakata tradisi betangas 
Transkip fonetis Gambar  
Nama Pelaku 
 
{Tuka         
 








{AeɁ tolaɁ bala} 
 
Nama makanan 
{salai ayam } 
 
Nama perlengkapan 






Pembahasan     
Bedasarkan pengamatan dan wawancara di 
lapangan bahwa kosakata dalam tradisi 
betangas masyarakat Melayu di Desa Sungai 
Raya mempunyai Sembilan kegiatan inti 
dalam tradisi betangas yaitu, beinai (berinai), 
bekasai (berkasai), betangas (mandi uap), 
mandek belangak (mandi pengantin), ngaduk 
(mengaduk rempah dalam panci), nyucok 
(melubangi daun pisang pada panci), 
merabus (memasak rempah-rempah), motong 
(memotong rempah-rempah) dan nyalai 
(membakar ayam diatas api).  Makna leksikal 
terdapat bentuk monomorfemis terbagi 
menjadi kata benda (nomina), kata sifat 
(adjektiva), dan kata kerja (verba). Bentuk 
polimorfemis (afiksasi), dan bentuk frasa. 
Makna kultural terdapat 9 data yang 
mengandung unsur budaya dalam tradisi 
betangas. Serta fungsi kosakata dalam tradisi 
betangas adalah memiliki berbagai macam 
fungsi diantaranya yang berfungsi sebagai 
pelengkapan, peralatan, bahan-bahan, tempat 
kegiatan, makanan, kondisi, larangan, serta 
pelaku dalam kegiatan tradisi betangas.  
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Maka simpulan dalam penelitian ini yaitu, 
makna leksikal, makna kultural, dan fungsi 
kosakata dalam tradisi betangas  Adapun 
hasil analisis dari submasalah yang ada 
dalam penelitian yaitu, kosakata dalam tradisi 
betangas masyarakat Melayu Desa Sungai 
Raya, Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, 
Kabupaten Bengkayang diperoleh 59 data 
yang terdiri dari istilah nama pelaku 4 data, 
istilah nama tempat kegiatan 3 data, istilah 
nama kegiatan 9 data, istilah nama budaya 8 
data, istilah nama makanan 2 data, istilah 
nama perlengkapan dan peralatan 33 data. 
Kosakata tersebut diklasifikasikan menjadi 
tiga kelompok bentuk istilah yaitu kelompok 
bentuk monorfermis, polimorfemis, dan 
frasa. Bentuk  monomorfemis terdapat 30 
data yang terbagi menjadi kata nomina 23 
data, kata adjektiva 4 data, dan kata verba 3 
data. Kemudian dalam bentuk polimorfemis 
terdapat 8 data yang terbagi menjadi afiksasi 
prefiks 6 data dan afiksasi sufiks 2 data. dan 
bentuk frasa terdapat 21 data. istilah nama 
tempat kegiatan 3 data, istilah nama kegiatan 
9 data, istilah istilah nama kegiatan 9 data, 
istilah nama budaya 8 data, istilah nama 
makanan 2 data,  data, istilah nama 
perlengkapan dan peralatan 33 data. 
Kosakata tersebut  diklasifikasikan menjadi 
tiga kelompok bentuk istilah yaitu kelompok 
bentuk monorfermis, polimorfemis, dan 
frasa. Bentuk  monomorfemis terdapat 30 
data yang terbagi menjadi kata nomina 23 
data, kata adjektiva 4 data, dan kata verba 3 
data. Kemudian dalam bentuk polimorfemis 
terdapat 8 data yang terbagi menjadi afiksasi 
prefiks 6 data dan afiksasi sufiks 2 data. dan 
bentuk frasa terdapat 21 data. Kosakata 
dalam tradisi betangas masyarakat Melayu 
Desa Sungai Raya, Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan, Kabupaten Bengkayang memiliki 
makna. Pada hasil yang dianalisis makna 
leksikal dan makna kultural diperoleh makna 
leksikal 50 data dan istilah mempunyai dua 
arti yaitu makna leksikal dan arti kultural 9 
data. Fungsi kosakata dalam tradisi betangas 
memiliki berbagai macam ada yang berfungsi 
sebagai pelengkapan, peralatan, bahan-bahan, 
tempat kegiatan, makanan, kondisi, larangan, 
serta pelaku dalam kegiatan tradisi betangas.  
 
Saran  
Maka saran-saran yang dapat diberikan 
sebagai berikut. 
1. Masyarakat Melayu khususnya 
masyarakat Melayu di Desa Sungai 
Raya diharapkan dapat melestarikan dan 
menerapkan budaya (tradisi) yang ada 
atau dimiliki, khususunya tradisi 
betangas agar tidak mengalami 
kepunahan.  
2. Generasi muda Melayu khususnya 
generasi muda Melayu di Desa Sungai 
Raya diharapkan dapat mempelajari, 
mendokumentasikan, memahami arti 
yang terdapat dalam tradisi tersebut serta 
mempertahankan istilah-istilah yang 
terdapat dalam tradisi betangas agar 
istilah-istilah tersebut tetap terjaga dan 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-
hari.  
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